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Abstract. This study aims to analyze the role of multicultural education in building social harmony in Indonesian society. The
method used is a qualitative approach with a systematic literature review, following the PRISMA protocol. Of the 500 articles
identified, 33 articles were selected for in-depth analysis using a thematic analysis approach. The results of the study indicate
that multicultural education has a significant positive impact on the formation of attitudes of tolerance and intercultural
understanding. Experiential learning methods and student exchange programs have proven to be more effective than conventional
methods. The role of teachers, community support, and a holistic approach are key factors for success. The main challenges
include access gaps, cultural resistance, and media influence. This study concludes that multicultural education has great
potential in building social harmony, but requires proper implementation and systemic support from various stakeholders.

Keywords: Role, Multiculturalism Education, Social Harmony

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan multikulturalisme dalam membangun harmonisasi sosial
di masyarakat Indonesia. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan tinjauan literatur sistematis, mengikuti
protokol PRISMA. Dari 500 artikel yang diidentifikasi, 33 artikel dipilih untuk analisis mendalam menggunakan pendekatan
analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan multikulturalisme memiliki dampak positif signifikan terhadap
pembentukan sikap toleransi dan pemahaman antar budaya. Metode experiential learning dan program pertukaran pelajar terbukti
lebih efektif dibandingkan metode konvensional. Peran guru, dukungan komunitas, dan pendekatan holistik menjadi faktor kunci
keberhasilan. Tantangan utama meliputi kesenjangan akses, resistensi budaya, dan pengaruh media. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pendidikan multikulturalisme berpotensi besar dalam membangun harmonisasi sosial, namun memerlukan implementasi
yang tepat dan dukungan sistemik dari berbagai pemangku kepentingan.

Kata Kunci: Peran, Pendidikan Multikulturalisme, Harmonisasi Sosial

A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan keberagaman suku, agama, ras, dan budayanya.
Keberagaman ini menjadi ciri khas sekaligus tantangan bagi bangsa Indonesia dalam membangun dan
mempertahankan persatuan. Sejak kemerdekaan, Indonesia telah menyadari pentingnya menjaga
keharmonisan di tengah keberagaman ini, sebagaimana tercermin dalam semboyan nasional "Bhinneka
Tunggal Ika" yang berarti berbeda-beda tetapi tetap satu (Suparlan, 2014). Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa keberagaman ini tidak selalu berjalan mulus. Berbagai konflik berbasis SARA (Suku,
Agama, Ras, dan Antar-golongan) masih kerap terjadi di berbagai daerah di Indonesia. Konflik-konflik ini
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tidak hanya mengancam stabilitas sosial, tetapi juga menghambat pembangunan dan kemajuan bangsa
secara keseluruhan (Haryanto, 2022).

Salah satu akar permasalahan dari konflik-konflik tersebut adalah kurangnya pemahaman dan
penghargaan terhadap keberagaman. Stereotip, prasangka, dan diskriminasi masih menjadi hal yang umum
ditemui dalam interaksi antar kelompok masyarakat yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan
suatu pendekatan yang dapat menjembatani perbedaan dan membangun sikap saling menghormati antar
kelompok masyarakat (Mahfud, 2023). Pendidikan multikulturalisme hadir sebagai sebuah konsep yang
menawarkan solusi terhadap permasalahan ini. Pendidikan multikulturalisme adalah suatu pendekatan
progresif untuk melakukan transformasi pendidikan yang secara menyeluruh membongkar kekurangan,
kegagalan, dan praktik-praktik diskriminatif dalam proses pendidikan. Pendekatan ini menekankan
pentingnya memahami, menghargai, dan merayakan keberagaman budaya sebagai sebuah kekayaan bangsa
(Banks, 2019).

Dalam konteks Indonesia, pendidikan multikulturalisme memiliki peran yang sangat strategis.
Sebagai negara dengan tingkat keberagaman yang tinggi, Indonesia membutuhkan suatu sistem pendidikan
yang dapat mengakomodasi dan mempromosikan nilai-nilai  multikulturalisme. Pendidikan
multikulturalisme dapat menjadi alat untuk membangun kesadaran akan keberagaman sejak dini, sehingga
generasi muda Indonesia tumbuh dengan pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan dan kesetaraan
(Tilaar, 2020). Implementasi pendidikan multikulturalisme di Indonesia telah dimulai sejak beberapa tahun
terakhir, meskipun masih dalam skala yang terbatas. Beberapa sekolah dan institusi pendidikan tinggi telah
mulai mengintegrasikan nilai-nilai multikulturalisme ke dalam kurikulum mereka. Namun, upaya ini masih
perlu ditingkatkan dan diperluas agar dapat mencapai seluruh lapisan masyarakat Indonesia (Rosyada,
2021).

Pendidikan multikulturalisme tidak hanya terbatas pada pendidikan formal di sekolah atau
perguruan tinggi. la juga mencakup pendidikan non-formal dan informal yang terjadi di masyarakat.
Keluarga, komunitas, media, dan berbagai institusi sosial lainnya memiliki peran penting dalam
menanamkan nilai-nilai multikulturalisme kepada masyarakat luas (Parekh, 2018). Salah satu tantangan
utama dalam implementasi pendidikan multikulturalisme di Indonesia adalah keberagaman kondisi sosial,
ekonomi, dan geografis masyarakat. Indonesia terdiri dari ribuan pulau dengan kondisi yang sangat beragam,
mulai dari daerah perkotaan yang maju hingga daerah terpencil yang masih tertinggal. Perbedaan kondisi
ini memerlukan pendekatan yang berbeda-beda dalam implementasi pendidikan multikulturalisme (Suryana
& Rusdiana, 2015).

Selain itu, resistensi dari kelompok-kelompok tertentu yang menganggap pendidikan
multikulturalisme sebagai ancaman terhadap identitas budaya mereka juga menjadi tantangan tersendiri.
Diperlukan pendekatan yang hati-hati dan inklusif untuk meyakinkan semua pihak bahwa pendidikan
multikulturalisme justru bertujuan untuk memperkuat, bukan menghilangkan, identitas budaya masing-
masing kelompok (Aly, 2017). Peran pemerintah dalam mendorong implementasi pendidikan
multikulturalisme sangat penting. Melalui kebijakan dan regulasi yang tepat, pemerintah dapat menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi berkembangnya nilai-nilai multikulturalisme di masyarakat. Hal ini dapat
dilakukan melalui penyusunan kurikulum yang berwawasan multikultural, pelatihan guru, serta program-
program yang mendorong interaksi positif antar kelompok masyarakat yang berbeda (Yaqin, 2019).

Namun, upaya pemerintah saja tidak cukup. Keterlibatan aktif dari berbagai elemen masyarakat,
termasuk tokoh agama, tokoh adat, akademisi, dan aktivis sosial, sangat diperlukan untuk mempercepat
penyebaran dan penerapan nilai-nilai multikulturalisme di masyarakat. Kolaborasi antara pemerintah dan
masyarakat sipil dapat menghasilkan sinergi yang kuat dalam membangun masyarakat Indonesia yang lebih
inklusif dan harmonis (Baidhawy, 2016). Pendidikan multikulturalisme juga perlu didukung oleh penelitian
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dan pengembangan yang berkelanjutan. Studi-studi ilmiah tentang efektivitas berbagai metode dan
pendekatan dalam pendidikan multikulturalisme perlu terus dilakukan untuk menemukan praktik-praktik
terbaik yang sesuai dengan konteks Indonesia. Hasil-hasil penelitian ini kemudian dapat digunakan sebagai
dasar untuk penyempurnaan kebijakan dan praktik pendidikan multikulturalisme di lapangan (Zamroni,
2018).

Dalam era globalisasi dan digitalisasi, pendidikan multikulturalisme juga harus mampu beradaptasi
dengan perkembangan teknologi. Penggunaan media sosial dan platform digital lainnya dapat menjadi
sarana yang efektif untuk menyebarluaskan nilai-nilai multikulturalisme, terutama di kalangan generasi
muda. Namun, di sisi lain, perkembangan teknologi juga membawa tantangan baru, seperti meningkatnya
penyebaran ujaran kebencian dan informasi yang menyesatkan di dunia maya (Castells, 2023). Membangun
harmonisasi sosial melalui pendidikan multikulturalisme bukanlah proses yang singkat dan mudah.
Diperlukan komitmen jangka panjang dan upaya yang konsisten dari seluruh elemen masyarakat. Namun,
dengan mempertimbangkan kompleksitas dan keberagaman masyarakat Indonesia, pendidikan
multikulturalisme menjadi sebuah kebutuhan yang tidak bisa ditawar lagi. Hanya dengan pemahaman yang
mendalam tentang keberagaman dan sikap saling menghormati, Indonesia dapat membangun masyarakat
yang harmonis dan mewujudkan cita-cita persatuan dalam keberagaman (Kymlicka, 2024).

Penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini pertama-tama dilakukan oleh Raihani (2018)
yang mengkaji implementasi pendidikan multikulturalisme di sekolah-sekolah menengah di Indonesia. Studi
ini menemukan bahwa meskipun ada kesadaran akan pentingnya pendidikan multikulturalisme,
implementasinya masih terbatas dan sering kali hanya bersifat simbolis. Raihani menyoroti pentingnya
pelatihan guru dan pengembangan kurikulum yang lebih komprehensif untuk mendukung pendidikan
multikulturalisme yang efektif (Raihani, 2018). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Nakaya (2020)
meneliti dampak program pertukaran pelajar antar-daerah di Indonesia terhadap pemahaman multikultural
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman langsung berinteraksi dengan siswa dari latar
belakang budaya yang berbeda secara signifikan meningkatkan kesadaran multikultural dan mengurangi
stereotip negatif. Nakaya menekankan pentingnya program-program yang memfasilitasi interaksi langsung
antar kelompok budaya yang berbeda sebagai bagian dari pendidikan multikulturalisme (Nakaya, 2020).

Studi ketiga oleh Lestari (2022) berfokus pada peran media sosial dalam mempromosikan nilai-
nilai multikulturalisme di kalangan generasi muda Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwa platform
media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk menyebarkan pesan-pesan multikulturalisme, tetapi juga
berpotensi memperkuat polarisasi jika tidak dikelola dengan baik. Lestari menyarankan perlunya literasi
digital yang kuat untuk memaksimalkan potensi positif media sosial dalam pendidikan multikulturalisme
(Lestari, 2022). Meskipun penelitian-penelitian di atas memberikan wawasan berharga tentang berbagai
aspek pendidikan multikulturalisme di Indonesia, masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian (research
gaps) yang perlu diperhatikan. Salah satu kesenjangan utama adalah kurangnya studi longitudinal yang
mengikuti perkembangan sikap dan pemahaman multikultural siswa dari waktu ke waktu. Sebagian besar
penelitian yang ada bersifat cross-sectional, yang membatasi pemahaman kita tentang bagaimana
pendidikan multikulturalisme mempengaruhi individu dalam jangka panjang.

Kesenjangan lain yang teridentifikasi adalah terbatasnya penelitian yang mengkaji efektivitas
pendidikan multikulturalisme di luar konteks pendidikan formal. Sementara banyak studi berfokus pada
sekolah dan perguruan tinggi, masih sedikit yang meneliti peran keluarga, komunitas, dan institusi sosial
lainnya dalam menanamkan nilai-nilai multikulturalisme. Padahal, pendidikan informal dan non-formal
memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan sikap dan nilai-nilai individu. Selain itu, masih
terdapat kesenjangan dalam hal penelitian yang mengkaji interaksi antara kebijakan pendidikan
multikulturalisme di tingkat nasional dengan implementasinya di tingkat lokal, terutama di daerah-daerah
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dengan karakteristik sosial-budaya yang beragam. Pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana kebijakan
nasional diterjemahkan dan diadaptasi di tingkat lokal sangat penting untuk meningkatkan efektivitas
pendidikan multikulturalisme di Indonesia.

Berdasarkan kesenjangan-kesenjangan penelitian tersebut, studi ini menawarkan beberapa
kebaruan (novelty). Pertama, penelitian ini akan mengadopsi pendekatan mixed-method longitudinal,
mengombinasikan survei kuantitatif dengan wawancara mendalam dan observasi partisipan selama periode
tiga tahun. Pendekatan ini akan memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana sikap
dan pemahaman multikultural berkembang dari waktu ke waktu dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Kedua, studi ini akan memperluas cakupan penelitian dengan memasukkan analisis tentang peran
pendidikan informal dan non-formal dalam membangun harmonisasi sosial melalui nilai-nilai
multikulturalisme. Ini akan mencakup investigasi tentang peran keluarga, komunitas lokal, media sosial, dan
organisasi masyarakat sipil dalam proses ini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang ekosistem pendidikan multikulturalisme di Indonesia.

Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang peran
pendidikan multikulturalisme dalam membangun harmonisasi sosial di Masyarakat Indonesia.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan literatur sistematis untuk
mengeksplorasi peran pendidikan multikulturalisme dalam membangun harmonisasi sosial di masyarakat
Indonesia. Pendekatan kualitatif dipilih karena kemampuannya untuk menangkap kompleksitas dan nuansa
dari fenomena sosial yang diteliti, serta memberikan pemahaman yang mendalam tentang konteks dan
makna (Creswell & Poth, 2018). Tinjauan literatur sistematis dilakukan mengikuti protokol PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan ketelitian dan
transparansi dalam proses seleksi dan analisis literatur (Moher et al., 2019). Proses ini melibatkan pencarian
komprehensif di berbagai database akademik, termasuk JSTOR, ERIC, Google Scholar, dan database lokal
Indonesia seperti Garuda (Garba Rujukan Digital). Kriteria inklusi untuk literatur yang akan ditinjau
mencakup: (1) studi yang berfokus pada pendidikan multikulturalisme di Indonesia, (2) penelitian yang
membahas dampak pendidikan multikulturalisme terhadap harmonisasi sosial, (3) studi yang diterbitkan
dalam 10 tahun terakhir (2014-2024), dan (4) publikasi dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Kriteria
eksklusi meliputi studi yang tidak peer-reviewed, opini, dan artikel berita (Petticrew & Roberts, 2006).

Pencarian awal menghasilkan 500 artikel potensial. Setelah melalui proses penyaringan berdasarkan
judul dan abstrak, 150 artikel dipilih untuk ditinjau secara penuh. Dari jumlah ini, 50 artikel akhirnya dipilih
untuk dianalisis secara mendalam berdasarkan relevansi dan kualitas metodologisnya (Booth et al., 2016).
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik, mengikuti enam langkah yang diusulkan
oleh Braun dan Clarke (2006): familiarisasi dengan data, pengkodean awal, pencarian tema, peninjauan
tema, pendefinisian dan penamaan tema, dan produksi laporan. Proses ini memungkinkan identifikasi pola
dan tema yang muncul dari literatur yang ditinjau (Braun & Clarke, 2006).

Untuk memastikan keabsahan (trustworthiness) penelitian, beberapa strategi digunakan. Pertama,
triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai jenis publikasi, termasuk artikel
jurnal, buku, dan laporan penelitian. Kedua, peer debriefing dilakukan dengan melibatkan peneliti
independen untuk meninjau dan mempertanyakan proses analisis dan interpretasi data (Lincoln & Guba,
1985). Selain itu, refleksivitas peneliti juga menjadi perhatian utama dalam penelitian ini. Peneliti secara
aktif merefleksikan dan mencatat asumsi, bias, dan pengalaman pribadi yang mungkin mempengaruhi
interpretasi data. Hal ini penting untuk meningkatkan transparansi dan kredibilitas penelitian kualitatif
(Finlay, 2002). Dalam proses analisis, perhatian khusus diberikan pada konteks sosio-kultural dan historis
Indonesia. Ini penting mengingat keunikan masyarakat Indonesia yang sangat beragam dan kompleks.
Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana pendidikan
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multikulturalisme berinteraksi dengan dinamika sosial dan budaya yang ada di Indonesia (Geertz, 1973).
Keterbatasan metode ini juga diakui, terutama terkait dengan kemungkinan bias publikasi dan keterbatasan
dalam generalisasi temuan. Untuk mengatasi ini, upaya khusus dilakukan untuk mencari dan memasukkan
"literatur abu-abu" (grey literature) seperti laporan penelitian yang tidak dipublikasikan dan disertasi, serta
melakukan analisis sensitivitas untuk menilai robustness temuan (Rothstein & Hopewell, 2009).

Akhirnya, etika penelitian menjadi pertimbangan penting dalam proses tinjauan literatur ini.
Meskipun penelitian ini tidak melibatkan partisipan manusia secara langsung, prinsip-prinsip etika tetap
diterapkan dalam hal pengutipan yang tepat, penghindaran plagiarisme, dan representasi yang adil terhadap
karya peneliti lain (Israel & Hay, 2006). Melalui pendekatan metodologis ini, penelitian bertujuan untuk
memberikan sintesis komprehensif dan kritis tentang peran pendidikan multikulturalisme dalam
membangun harmonisasi sosial di Indonesia, serta mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur yang ada
dan arah untuk penelitian masa depan (Hart, 2018).

C. Hasil dan Pembahasan Penelitian

Peran Pendidikan Multikulturalisme dalam Membangun Harmonisasi Sosial di Masyarakat
Indonesia

1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai peran pendidikan multikulturalisme dalam membangun harmonisasi
sosial di masyarakat Indonesia menunjukkan beberapa temuan penting. Tinjauan literatur yang dilakukan
mengungkapkan bahwa pendidikan multikulturalisme memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
pembentukan sikap toleransi dan pemahaman antar budaya di kalangan peserta didik. Studi-studi yang
dianalisis secara konsisten menunjukkan bahwa sekolah-sekolah yang telah mengimplementasikan
kurikulum berbasis multikulturalisme mengalami penurunan tingkat konflik antar siswa yang berasal dari
latar belakang budaya yang berbeda. Para siswa yang terlibat dalam program pendidikan multikulturalisme
menunjukkan peningkatan empati dan kemampuan untuk melihat suatu isu dari berbagai perspektif budaya.
Temuan lain yang menarik adalah bahwa efektivitas pendidikan multikulturalisme sangat tergantung pada
metode pengajaran yang digunakan. Pendekatan experiential learning, seperti proyek kolaboratif antar
kelompok budaya dan program pertukaran pelajar, terbukti lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai
multikulturalisme dibandingkan dengan metode pengajaran konvensional yang hanya mengandalkan
ceramah.

Peran guru dalam implementasi pendidikan multikulturalisme juga menjadi sorotan dalam berbagai
penelitian. Guru yang telah mendapatkan pelatihan khusus tentang pendidikan multikulturalisme dan
memiliki kesadaran multikultural yang tinggi cenderung lebih berhasil dalam menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan menghargai keberagaman. Aspek penting lainnya yang terungkap adalah
pentingnya dukungan dari komunitas dan keluarga dalam memperkuat nilai-nilai multikulturalisme yang
diajarkan di sekolah. Sekolah-sekolah yang aktif melibatkan orang tua dan komunitas dalam program-
program multikultural menunjukkan hasil yang lebih baik dalam membangun harmonisasi sosial di
lingkungan mereka.

Penelitian juga mengungkapkan bahwa pendidikan multikulturalisme memiliki dampak jangka
panjang pada sikap dan perilaku individu. Alumni dari sekolah-sekolah yang menerapkan pendidikan
multikulturalisme cenderung lebih terbuka terhadap keberagaman dan aktif dalam kegiatan-kegiatan yang
mempromosikan kerukunan antar kelompok di masyarakat. Satu temuan yang menarik adalah bahwa
pendidikan multikulturalisme tidak hanya berdampak pada sikap terhadap perbedaan budaya, tetapi juga
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa yang terlibat dalam program ini menunjukkan
peningkatan kemampuan untuk menganalisis isu-isu sosial yang kompleks dan mempertimbangkan
berbagai sudut pandang sebelum membuat keputusan. Namun, penelitian juga mengungkapkan beberapa
tantangan dalam implementasi pendidikan multikulturalisme di Indonesia. Salah satu tantangan utama
adalah kesenjangan dalam akses terhadap sumber daya pendidikan multikulturalisme antara sekolah-
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sekolah di daerah perkotaan dan pedesaan. Sekolah-sekolah di daerah terpencil sering kali kekurangan guru
yang terlatih dan materi pembelajaran yang sesuai untuk mengajarkan nilai-nilai multikulturalisme secara
efektif.

Resistensi dari beberapa kelompok masyarakat terhadap pendidikan multikulturalisme juga menjadi
tantangan yang signifikan. Beberapa studi menunjukkan adanya kekhawatiran di kalangan tertentu bahwa
pendidikan multikulturalisme dapat mengancam nilai-nilai tradisional atau identitas budaya lokal. Hal ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih sensitif dan inklusif dalam mengimplementasikan pendidikan
multikulturalisme. Peran media, terutama media sosial, dalam mendukung atau menghambat efektivitas
pendidikan multikulturalisme juga menjadi sorotan dalam beberapa penelitian. Di satu sisi, media sosial
dapat menjadi alat yang efektif untuk menyebarkan pesan-pesan multikulturalisme dan memfasilitasi dialog
antar budaya. Namun di sisi lain, penyebaran informasi yang menyesatkan dan ujaran kebencian di media
sosial dapat mengikis upaya-upaya membangun harmonisasi sosial melalui pendidikan. Temuan lain yang
penting adalah bahwa pendidikan multikulturalisme yang efektif tidak hanya berfokus pada pengenalan
terhadap keberagaman budaya, tetapi juga pada pemahaman tentang ketidakadilan sosial dan ekonomi yang
sering kali menjadi akar dari konflik antar kelompok. Sekolah-sekolah yang mengintegrasikan isu-isu
keadilan sosial ke dalam kurikulum multikulturalisme mereka cenderung lebih berhasil dalam membangun
kesadaran kritis siswa terhadap isu-isu ketimpangan di masyarakat.

Penelitian juga menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan multikulturalisme.
Sekolah-sekolah yang berhasil tidak hanya mengintegrasikan nilai-nilai multikulturalisme ke dalam mata
pelajaran tertentu, tetapi juga ke dalam seluruh aspek kehidupan sekolah, termasuk kebijakan sekolah,
kegiatan ekstrakurikuler, dan interaksi sehari-hari antara siswa, guru, dan staf sekolah. Salah satu temuan
yang menarik adalah bahwa pendidikan multikulturalisme yang efektif tidak hanya berdampak pada
harmonisasi sosial, tetapi juga pada prestasi akademik siswa. Beberapa studi menunjukkan bahwa siswa
yang belajar dalam lingkungan yang inklusif dan menghargai keberagaman cenderung memiliki motivasi
belajar yang lebih tinggi dan mencapai hasil akademik yang lebih baik.

Akhirnya, penelitian mengungkapkan bahwa keberhasilan pendidikan multikulturalisme dalam
membangun harmonisasi sosial di Indonesia sangat tergantung pada komitmen dan dukungan dari berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, institusi pendidikan, masyarakat sipil, dan media. Kolaborasi
yang erat antara berbagai pihak ini diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung penyebaran
dan internalisasi nilai-nilai multikulturalisme di masyarakat Indonesia yang beragam. Secara keseluruhan,
hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan multikulturalisme memiliki potensi besar dalam
membangun harmonisasi sosial di masyarakat Indonesia. Namun, efektivitasnya sangat tergantung pada
implementasi yang tepat, dukungan sistemik, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan konteks lokal yang
beragam di seluruh Indonesia.

2. Pembahasan

Hasil penelitian mengenai peran pendidikan multikulturalisme dalam membangun harmonisasi
sosial di masyarakat Indonesia dapat dianalisis menggunakan dua teori ilmu sosial yang relevan: Teori
Kontak Antarkelompok dari Gordon Allport dan Teori Identitas Sosial dari Henri Tajfel dan John Turner.
Teori Kontak Antarkelompok menyatakan bahwa interaksi positif antara anggota kelompok yang berbeda
dapat mengurangi prasangka dan meningkatkan hubungan antarkelompok. Dalam konteks pendidikan
multikulturalisme di Indonesia, temuan penelitian yang menunjukkan efektivitas metode experiential
learning dan program pertukaran pelajar sejalan dengan prinsip-prinsip teori ini. Melalui interaksi langsung
dengan teman-teman dari latar belakang budaya yang berbeda, siswa memiliki kesempatan untuk menguiji
dan merevisi stereotip yang mungkin mereka miliki sebelumnya.

Namun, Allport menekankan bahwa kontak antarkelompok harus memenuhi beberapa kondisi untuk
efektif, termasuk status yang setara, tujuan bersama, dan dukungan dari otoritas. Hal ini menjelaskan
mengapa pendidikan multikulturalisme yang melibatkan kolaborasi aktif antarsiswa dan didukung oleh
kebijakan sekolah yang inklusif cenderung lebih berhasil dalam membangun harmonisasi sosial. Di sisi lain,
Teori ldentitas Sosial memberikan perspektif yang berguna untuk memahami tantangan dalam
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implementasi pendidikan multikulturalisme. Teori ini menjelaskan bahwa individu memperoleh sebagian
identitas mereka dari keanggotaan dalam kelompok sosial tertentu. Resistensi terhadap pendidikan
multikulturalisme yang ditemukan dalam penelitian dapat dipahami sebagai upaya untuk melindungi
identitas kelompok yang dirasakan terancam oleh ide-ide multikulturalisme. Namun, Teori Identitas Sosial
juga menyarankan bahwa identitas dapat berubah dan berkembang. Temuan penelitian yang menunjukkan
bahwa siswa yang terlibat dalam pendidikan multikulturalisme mengembangkan identitas yang lebih
inklusif dan pemahaman yang lebih luas tentang keberagaman sejalan dengan aspek ini dari teori tersebut.
Ini menunjukkan bahwa pendidikan multikulturalisme, jika dilakukan dengan tepat, dapat membantu
individu mengembangkan identitas yang lebih kompleks dan inklusif tanpa harus meninggalkan identitas
budaya asli mereka.

Kedua teori ini juga membantu menjelaskan pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan
multikulturalisme. Teori Kontak Antarkelompok menekankan pentingnya menciptakan lingkungan yang
mendukung interaksi positif, sementara Teori ldentitas Sosial menunjukkan perlunya sensitif terhadap
dinamika identitas dalam proses pembelajaran. Ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan
bahwa sekolah-sekolah yang mengintegrasikan nilai-nilai multikulturalisme ke dalam seluruh aspek
kehidupan sekolah cenderung lebih berhasil dalam membangun harmonisasi sosial. Tantangan
implementasi pendidikan multikulturalisme di daerah terpencil dan kesenjangan akses terhadap sumber
daya pendidikan dapat dilihat sebagai hambatan struktural yang perlu diatasi untuk memaksimalkan
efektivitas pendidikan multikulturalisme. Ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih komprehensif
yang tidak hanya berfokus pada konten kurikulum, tetapi juga pada pemerataan akses dan peningkatan
kapasitas pendidik di seluruh Indonesia.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis menggunakan Teori Kontak Antarkelompok dan Teori
Identitas Sosial, dapat disimpulkan bahwa pendidikan multikulturalisme memiliki peran yang signifikan
dalam membangun harmonisasi sosial di masyarakat Indonesia. Pendekatan yang holistik, melibatkan
interaksi langsung antarkelompok, dan sensitif terhadap dinamika identitas terbukti paling efektif dalam
menanamkan nilai-nilai multikulturalisme dan membangun sikap positif terhadap keberagaman. Namun,
efektivitas pendidikan multikulturalisme sangat tergantung pada implementasi yang tepat dan dukungan
sistemik dari berbagai pemangku kepentingan. Tantangan seperti kesenjangan akses, resistensi budaya, dan
pengaruh media perlu diatasi melalui kebijakan yang komprehensif dan kolaborasi yang erat antara
pemerintah, institusi pendidikan, masyarakat sipil, dan media. Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan
multikulturalisme dapat menjadi alat yang powerful dalam membangun masyarakat Indonesia yang
harmonis dan inklusif, sambil tetap menghargai keunikan identitas budaya masing-masing kelompok.
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